IDENTIFIKASI HAMBATAN PERKEMBANGAN
BELAJAR DAN PEMBELAJARANNYA

Oleh:
*Hidayat

A. Pendahuluan

Beberapa penelitian yang dilakukan pada siswa &bKohsar dan Menengah dari beberapa
Negara bagian di USA, menunjukkan sekitar 5 % daturuh siswa tersebut diidentifikasi
mengalami hambatan perkembangan belajar. Di Indkasus ini jumlahnya lebih banyak, yaitu
sekitar 10 — 15 % dari seluruh siswa SD dan SMPpdikmas, Badan Penelitian dan
Pengembangan, 2003). Pada waktu itu, hambatanmeakgan belajar masih kurang dipahami
dan banyak diperdebatkan, karena dianggap sebagadisk ketidakmampuan fisik dan
lingkungan yang mempengaruhi siswa.

Hambatan perkembangan belajar bukan suatu hamhatggal, tetapi merupakan kategori
umum dari pendidikan khusus yang terdiri dari hamadalam beberapa dari tujuh bidang
khusus ini, yaitu: (1) bahasa reseptif (memaknaiyang didengar), (2) bahasa ekspresif (bicara),
(3) keterampilan dasar membaca, (4) memahami bad&anekspresi tulisan, (6) hitungan
matematik, dan (7) berpikir matematik. Bentuk |gimrdari hambatan ini yang sering terjadi
antara lain kurangnya keterampilan sosial dan gasrggmosi atau perilaku seperti hambatan
pemusatan perhatian (ADD/Attention Deficit Disonddiambatan perkembangan belajar tidak
sama dengan ketidakmampuan membaca atau disle&skipun ini sering disalah artikan seperti
itu. Tetapi apabila kita kaji lebih jauh, sebenarsangat banyak informasi yang ada berkenaan
dengan hambatan perkembangan belajar tersebuybergan dengan kesulitan membaca, dan
banyak anak-anak dengan kesulitan belajar yangr&éegan utamanya dalam membaca.

Suatu bagian yang penting dari defingmbatan perkembangan belajar menurut the
IDEA (the Individuals with Disabilities Education Aadalah bukan termasuk atau tidak dapat
dihubungkan terutama dengan tunagrahier(tally Retardej gangguan emosi dan perilaku,
perbedaan budaya, atau kondisi lingkungan atauoskiopang tidak menguntungkan. Dalam hal

ini, konsephambatan perkembangan belajar itu fokus pada ketidaksesuaian antara prestasi
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akademik seorang anak dengan kemampuan dia yaimatkel dan aktivitasnya dalam belajar.
Diperjelas oleh hasil penelitian Zigmond (2003:,72ahwa “hambatan ini merupakan refleksi
masalah belajar yang tidak terduga dalam suatu ikgqman anak yang nampak.”

Jadi masalah yang berhubungan dengan hambatanmierkgan belajar pada umumnya
meliputi validitas yang diperkirakan akan terjakisulitan dalam identifikasi dan pembelajaran
pada anak hambatan perkembangan belajar, melakidlamtifikasi, klasifikasi, pelaksanaan
intervensi dan membedakan jenis-jenis hambatarabdlseperti: hambatan membaca, menulis,
dan matematik) yang berhubungan dengan masalahatamhbtensi (pemusatan perhatian) dan
keterampilan sosial. Dengan kondisi seperti inikanamplikasinya bagi persiapan guru dan
kebijakan sekolah dalam melayani anak-anak tersaebojadi tidak optimal.

B. Pengertian Hambatan Perkembangan Belajar

Apakah yang dimaksud dengan “Hambatan PerkembaBgkar” itu? Sebenarnya sudah
digambarkan oleh Goldstein pada tahun 1966, meagipgda waktu itu banyak anak di sekolah
umum yang mengalami hambatan ini. Selanjutnya topikpada waktu itu menjadi objek
penelitian yang intensif dari para ahli syaraf, gidikan, dan psikologi. Meskipun demikian
istilah hambatan perkembangan belajar masih beélas jdan “tidak standard”. Hingga tahun
1970-an setiap ahli mempunyai pengertian yang benagetapi sudah tidak jauh berbeda
maknanya. Kemudian pada tahun 198% National Joint Committe on Learning Disabiltie
(NJCLD) menetapkan bahwa “Hambatan PerkembangajaBthdalah suatu istilah umum yang
berkenaan dengan hambatan pada kelompok heter@yen benar-benar mengalami kesulitan
dalam memahami dan menggunakan kemampuan pendendacara, membaca, menulis,
berfikir atau matematik.

Selain konsep yang dijelaskan tersebut ada jugarapa kasus yang termasuk hambatan
perkembangan belajar, yaitu Kesulitan Belajar Siggs$pecific Learning Disabilitig@s Anak-anak
dengan kesulitan belajar spesifik adalahak-anak yang mengalami hambatan satu/beberapa proses
psikologis dasar, seperti: koordinasi motorik, sensosqusi, pemahaman/penggunaan bahasa, bicara,
menulis atau kemampuan tidak sempurna dalam mendengaikihebicara, membaca, mengeja, dan
mengerjakarmitungan matematik dan sebagainya.

Pada dasarnya banyak ragam definisi Hambatan Peedgan Belajatersebut mengandung unsur-

unsur sebagai berikut, yaitu: (1) disfungsi neurdp{®) pola pertumbuhan yang tidak seimbtaiggenap,
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(3) kesulitan dalam tugas-tugas akademis dan beld)akefidaksesuaian antara prestasi dan potensi serta,
(5) sebab-sebab lainnyAnak-anak yang mengalami kesulitan belajar inigpachumnya memiliki
inteligensi kategori rata-rataaeragg, sedikit di bawah rata-rata atau bahkan banyakgya
termasuk kategori di atas rata-rata (sangat ceyiftesl), meskipun mengalami kesulitan belajar

sebagai dampak hambatan minimal pada fungsi peagiad, dan motorik.

C. Faktor Penyebab

Penyebab hambatan perkembangan belajar dalam kajidebih bersifatintrinsik, bukan
karenafaktor eksternal(dari luar) seperti: lingkungan atau sistem pekalig melainkan karena faktor
dari dalam individu itu sendiri; dan diperkirakaar&na disfungsi sistem syaraf pusat. Hambatan
tersebut dapat juga terjadi bersamaan dengan hamigahgguan lainnya (misal: hambatan
penginderaan atau tunarungu atau tunanetra, tkdmglanental, hambatan sosial dan emosi) atau
pengaruh lingkungan (misal perbedaan kultur, pemgajyang tidak cukup atau tidak sesuai,
faktor psikogenik). Pada prinsipnya hambatan yasrgadi ini bukanlah akibat langsung dari
gangguan atau hambatan karena faktor-faktor eldtemrsebut.

Kemungkinan yang paling tinggi sebagai penyebajadgrya hambatan perkembangan
belajar ini adalah karena hambatan perkembang&n(sitsiem syaraf pusat) pada masa prenatal,
perinatal, dan selama usia satu tahun pertama. &lamibhambatan tersebut biasanya dapat
berupa pendarahan di otak, mengalami sesak nagasspat komplikasi kelahiran sehingga sel-
sel otak kekurangan oksigen. Selain itu juga adsetapa risiko selama kehamilan yang dapat
menyebabkan seorang individu mengalami kesulitdajdreketika sudah masuk usia sekolah,
seperti: infeksi rubella, malnutrisi (kekurangaotpin dan vitamin yang dibutuhkan tubuh selama
dalam kandungan), atau stress yang terus menengsdyalami oleh ibu yang sedang hamil, dan
beberapa faktor instrinsik lainnya.

Sedangkan KesulitaBelajar Spesifik(Specific Learning Disabilitigs faktor penyebabnya
bukan karena adanyampguan-gangguammerseptual, kerusakan otdkdin-injury), disfungsi minimal
otak gninimal brain dysfunctignkesulitan membacelyslexid, dan perkembangan aphasia., tetapi faktor pdmyeba
kesulitan belajar spesifik dapat dilihat dari tEgpek, yaitu: medikal, psikologis, dan edukasiaPRzspek
medikal: kesulitan belajar dapat didentifikasiidakta adanya gangguan psikis/anatomis. Berdasarka

dimensi psikologis: kesulitan belajar spesifik etekan oleh disfungsi proses komunikasibelajdaDi



dari aspek pendidikan: kesulitan belajar spesifielthbkan karena kegagalan untuk mencapai prestasi
akademik atau tingkah laku yang dinarapkan..

D. Identifikast Anak Hambatan Perkembangan Belajar

Identifikasi (pengenalan) dini pada perkembangaakamerupakan suatu proses yang
penting untuk memahami potensi dan kebutuhan mei®&makin dini proses ini dilakukan,
maka upaya pengembangan potensi anak juga semsdtif.eldentifikasi dini pada masa
sekolah sangat menentukan perkembangan anak-anasdimendatang. Apabila di usia sekolah
itu kita salah dalam memahami dan memperlakukak, anaka perkembangan anak-anak di usia
sekolah menjadi terhambat.

Pandangan dan perlakuan yang salah itu antarallamasa kanak-kanak dianggap sebagai
penembus masa kedewasaan, dimana semua kebutathagitentukan secara sepihak oleh orang
dewasa, 2) sifat-sifat moral baik diajarkan, polarpikir dididik, dan kekayaan budaya
ditanamkan dengan model orang dewasa memahamifyanak harus bekerja sebagaimana
orang dewasa bekerja, dan 4) keteraturan intemet didektekan dari luar atau atas kehendak
orang dewasa. Dengan pandangan dan perlakuan ydaly terhadap anak mengakibatkan
perkembangan anak diatur orang dewasa, kebebaa#inyang sesuai dengan dunianya hilang,
kepatuhan dan disiplin anak tercipta karena o®rdeang dewasa, dan anak menjadi objek
pendidikan dan pengajaran orang dewasa.

Jadi pada prinsipnydunia anak itu tidak sama dengan dunia orang dewasa. Anak dan
orang dewasa merupakan dua makhluk yang sangadzegang hidup dalam satu kebersamaan
yang dapat menimbulkan pertikaian. Orang dewaskladaanusia yang mempunyai kemauan
dan berkuasa, sedangkan anak kecil adalah manas@ tidak tahu apa-apa, dan tanpa daya
mempercayakan dirinya dalam perlindungan orang sew®i samping itu orang dewasa
menciptakan lingkungan sesuai dengan kebutuhamssfaingga dalam lingkungan ini anak
bagaikan bukan makhluk sosial, tetapi bagaikangreasmg di dalam sistem sosial orang dewasa,
dan anak merasakan bahwarpatku bukan ifi Dengan demikian semakin jelas bahwa irama
kerja anaktidak samadengan irama kerja orang dewasa dan kebutuhamahtpertumbuhan
anak menentukan jenis pekerjaan yang dilakukansgdangkan orang dewasa bekerja karena

alasan-alasan dari luar.



Dengan permasalahan tersebut maka kita perlu merulagana dalam memahami dan
memberdayakan anak. Anak pada awal kehidupanngaikaen ‘malanf yang lunak, namun
dalam bentuk yang lain sama sekali sehingga harsgadibentuk oleh kepribadiannya sendiri.
Anak tidak menyandang tanda-tanda milik orang dewasg diperkecil, melainkan di dalam
dirinya tumbuh kehidupannya sendiri, dan hanyadmipknya. Setiap saat anak harus selalu
tumbuh karena pekerjaan ini merupakan karya ciptenusia yang terbesar sehingga anak
membutuhkan orang dewasa untuk hidup, bukan untekgatur perkembangan anak dan
menjadikan anak menjadi objek pendidikan dan pangaj

Berdasarkan berbagai penelitian dari para ahli ipdah anak, telah ditemukan beberapa
keterampilan dasaryang pengembangannya dianggap sangat penting gesmglidikan anak
sekolah, yaitu keterampilamotorik, sensorimotorgdan persepsimotorKeterampilan dasar ini
meliputi: keterampilan-keterampilan visual (pengtang auditif (mendengarkan), komunikasi
lisan, membaca, dan menulis permulaan, matematiled anandiri secara sosial dan emosional,
pemahaman posisi dan arah, warna, tekstur, daruwdktuk lebih jelasnya, maka keterampilan

dasar tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut

1. Pengalaman anak mealui gerakan tubuh dan tangan (sensorimotori)

Penggunaan indera (sensorimotor) tersebut dimaksudktuk mencapai integrasi sensori
yang baik.Sensori Integrasi (S I) adalah suatu proses neurologis dalam peanlehformasi
melalui pancaindera, lalu informasi ini diolah dalasistem syaraf pusat, dan informasi itu
digunakan untuk kelancaran dalam melaksanakanitaktikehidupan sehari-hari. Jadi sensori
integrasi merupakan suatu proses optimasi perkegalpamdividu yang tidak pernah berakhir,
karena semakin banyak anak-anak mengerjakan sederdian sensorinya secara terpadu, maka
mereka akan mencapai kompetensi dan peningkatagrasi sensorinya secara optimal sehingga
anak-anak tersebut akan lebih banyak menguasanderperoleh pengalaman baru.

Pengalaman baru anak-anak sekolah biasanya diperoldalui proses belajar yang
berlangsung secara alami, seperti ketika melakkkgratan dengan menyentuh dan merasakan,
termasuk dengan bergerak dan menggerakkan sesepéutisdalam proses “belajar sambil
bekerja” (earning by Doin) Rasa dari sentuhan dan gerakan motorik dalaseprbelajar itu

diperoleh melalui tiga sistem syaraf dasar seperikut ini:



a. Sistem taktile, memberikan pada kita dua jenis informasi yad):Rasa protektjf yang
memperingatkan pada kita untuk melindungi diri deihaya yang secara potensial tersentuh
oleh kita. ) Rasa diskriminatjf yang menjelaskan bahwa kita sedang menyentululhent
ukuran, dan permukaan dari objek yang kita raba atanyentuh kita. Jadi kita menerima
rasa taktile melalui penerimaan dalam kulit kita.

b. Sistem Vestibuler, yang memberikan informasi pada kita tentang damleepala kita dalam
hubungannya dengan seluruh bagian tubuh secararo@jelaskan pada kita tentang gerak,
keseimbangan, dan kemampuan kita dalam menahartagrdwumi, serta pengaturan badan
dan otak kita secara efektif dalam aktivitas sehari. Jadi kita menerima rasa vestibuler itu
pada bagian telinga dalam kita.

c. Sistem proprioseptif, menjelaskan kepada kita bahwa tanpa menggunakeyapatan, kita
bisa memahami posisi dari bagian tubuh kita. Sist@nsangat penting untuk perencanaan
gerak -- kemampuan untuk menyusun dan melakukatarurgerakan yang kompleks. Kita
menerima rasa proprioseptif melalui otot-otot, patsan, dan tulang kita.

Dengan demikian dapat disimpulkan, di rumah dan sdkolah, anak-anak harus
berpartisipasi aktif menggunakan tangannya damgelpengalaman sensorimotornya setiap hari.
Apabila anak pasif -- seperti memperhatikan anak yang sedang bermain atau duduk main
gamedi depan pesawat TV -- tidak akan mendorong amak-&ita menjadi siswa yang memiliki

kemampuan dan rasa percaya diri.

2. Pengalaman anak melalui sensori dan persepsimotor

Sensori dan persepsi merupakan dua istilah yangk tilisa dipisahkan.Sensori
(penginderaan) merupakan suatu proses melihat, engad meraba, merasa, dan mencium
sesuatu objek atau informasi yang ada di sekelkitey sedangkapersepsi merupakarsensory
analysis, yaitu suatu prosepengenalan, pemaknaarman intepretasi terhadap objek atau
informasi yang ada di sekeliling kita yang diterimalalui penginderaan (sensori).

Latihan sensori merupakan suatu dasar perkembangan manusia, elatinmsensori itu
adalah suatu pekerjaan yang memiliki arti yangipgnlalam pendidikan. Selama benda, yang
oleh manusia tidak diungkapkan dengan mengguna&acamdera melalui sensorinya dan tidak
dapat dibedakannya, maka berarti tanggapan sesiwompengalaman realita mereka berkurang.

Pada material sensori bukan hanya berguna untulfepgmngan keterampilan dasar akademik,



melainkan juga untuk menyadarkan kesan yang adaertsekesan itu diingat, diperkuat,
ditanggapi, diatur dan dibedakan serta disusun.g&endemikian, material sensori dapat
dijadikan media yang sangat penting untuk membagngembangan keterampilan dasar
akademik anak-anak.Dengan penggunaan dan pengepemaaterial melalui cara menggenggam
material yang konkrit, maka anak berhasil mengemkam pengalaman mentalnya yang meliputi
abstraksi benda dan lingkungan.

Persepsi pendengaran merupakan kemampuan anak dalam mengenal dan
menginterpretasikan apa yang didengar, meliputhdeapuan membedakan bunyi, membedakan
tinggi rendahnya nada percakapan, bunyi dalam kataceriterakan kembali apa yang didengar,
dsbPersepsi penglihatan merupakan kemampuan anak dalam mengenal dan menpgéetiasikan
apa yang dilihat, antara lain: kemampuan mengearalobyek dalam ruang, membedakan satu
obyek dari yang lainnya, keterampilan menyatukamlgga, model, bentuk, huruf, dan kata-kata
yang sama, mengenal bentuk-bentuk geometri, mehgbpek (hewan, alat mainan), mengenal
angka, abjad, suku kata, dan kata. Sedangkeseps taktile mencakup kemampuan anak-anak
dalam mengenal objek dengan perabaan, membedakankzan kasar dan halus, menelusuri
bentuk geometri, dan persepsi ini diperoleh melallit dan jari-jari.

Adapunperseps kinestetik merupakan kemampuan dan kesadaran anak pada pekisi,
membedakan bagian tubuh dan kontraksi otot yarggalan oleh tubuh. Persepsi kinestetik ini
diperoleh melalui gerakan tubuh dan kontraksi oR&rsepsi penglihatan, pendengaran, taktile
dan kinestetik ini penting untuk mendapatkan infasmtentang objek atau pengetahuan yang
diperoleh melalui koordinasi persepsi motor, genatkdouh, dan hubungan timbal balik di antara
persepsi tersebut. Banyak tugas-tugas sekolah ddnitas kehidupan sehari-hari yang
membutuhkan kesiapan dan kematangan koordinaspgsrsensorimotor secara simultan untuk
menunjang kesiapan anak dalam belajar membaca lisjyedan berhitung/matematika. Demikian
pula sebaliknya, apabila seorang anak mengalamggyem koordinasi motorik, integrasi
sensorimotor, dan persepsi, maka anak itu dapderdifikasi akan mengalantiambatan

per kembangan belajar.

E. Layanan Pendidikan
Di dalam memberikan layanan pendidikan kepada anak- yang mengalami hambatan

perkembangan belajar, seorang guru tidak dapatrjpekendiri. Mengingat keterbatasan pada
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setiap orang. Dengan bekerja sendiri seorang giak tapat memperoleh spektrum pengetahuan
dan keterampilan yang luas dan tidak mempunyai wgihg cukup untuk menangani sendiri.
Untuk melakukan diagnosis dan evaluasi dengan ety kasus ini dibutuhkan pengetahuan
yang spesifik, seperti: Neurologi, Pedagogi, Psigpl Terapi bicara, Fisioterapi dan lain-lain.
Pengetahuan ini dapat diperoleh melalui kerjasaengah para ahli lainnya.

Hambatan perkembangan belajar yang banyak dialdei siswa Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah itu disebabkan oleh faktor intgrada diri anak yang tentu saja berimplikasi
kepada kesulitan belajar membaca, menulis, danitbega Sehingga dalam memecahkan
permasalahan belajar anak seperti ini, kita harukindari kondisi dalam diri (internal) anak
seperti persepsi penglihatan, pendengaran, tdggl@baan), dan motorik-kinestetik (gerakan otot
dan tulang), yang merupakan akar dan dasar darcutnya kesulitan tersebut, bukan diawali dari
produk belajarnya yang berupa kesulitan akademesnfopaca, menulis, atau matematika).

Misal dalam menulis, ada dua kemampuan dasar ygeglukan anak-anak sekolah untuk
mengembangkan keterampilamenulisnya yaitu kemampuan keterampilan tangan dan
kemampuan intelektual. Kemampuan keterampilan tangasgperti: kemampuan menggerakkan
pergelangan tangan secara fleksibel, jari-jari erharus dapat memgang pinsil dengan benar,
gerakan mencoret harus dapat membuat suatu berglatmdsatu bidang, sehingga dapat
memperlancar gerakan menulis, dan anak harus dagaggambar sendiri suatu bentuk sampai
kemapuan motorik dan penginderaannya berkembangnagr@ka mampu membedakan berbagai
bentuk. Sedangkatemampuan intelektuaheliputi: berpikir logis, misalnya: ketepatan kntasi
dalam bicara, perbendaharaan kata cukup dan dageatgkbp dalam pikirannya, mengenal
simbol-simbol huruf dan lafalnya yang sesuai, dam&mpuan menganalisa lafal huruf dalam
kata, menyatukan kembali dengan benar lafal-lafaliftadi menjadi kata (sintesa).

Adapun kegiatan yang perlu diajarkan mencakup: dtaegi sehari-hari yang menuntut
keterampilan koordinasi motorik dan kontrol gerakatot yang teratur dan terarah, serta
menggerakkan pergelangan tangan dengan lenturadaarl serta melatih kepekaan ujung-ujung
jari menulis. Di samping itu juga perlu ditunjangndan kegiatan tingkat lanjut, seperti:
menelusuri bentuk-bentuk geometri dengan menggunpikesil dan mengarsir bentuk yang sudah
tergambar, mengucapkan lafal-lafal huruf, menelusuruf-huruf dari kertas ampelas, menyusun
potongan-potongan huruf menjadi kata, dan menuliskata yang dibentuknya serta

membacakannya untuk orang lain.



Kemampuan dasar lain yang diperlukan untuk pengegdrakemampuan dasar akademik
pada siswa SD dan SMP adalah kemampuan sensori(petoginderaan). Pada tahap awal yang
perlu diajarkan adalah: kemampuan membedakan matam bunyi, kepekaan membedakan
macam-macam bunyi dan irama, kepekaan terhadapi-bunyi pada gerakan benda atau
manusia, ketajamanan pengamatan dalam membedakamagae ukuran, kemampuan
membedakan ukuran pada bentuk berdimensi tiga, k@oen membedakan macam-macam
bentuk geometri bidang datar, dan kemampuan merkbedaentuk-bentuk dan lafal-lafal huruf
dari ampelas. Jika kemampuan dasar tersebut telalasadi, maka bisa dilanjutkan pada
pengembangan kemampuan membaca kata yang tidalantkmgy sisipan dan akhiran, membaca
nama-nama benda yang telah dikenal dengan menydjidadanya dalam ukuran kecil (miniatur),
dan membaca nama-nama benda yang ada di sekitfanykata yang telah ditulis pada sepotong
kertas, serta menulis huruf besar yang disambunggate huruf kecil juga bisa mulai
diperkenalkan.

Setelah kemampuan tersebut dikuasai, bisa dilaamjutkembaca kata atau kalimat yang
mengandung sisipan dan akhiran, yang meliputi: naeabklasifikasi dari kartu bergambar,
membaca kalimat tugas yang ditulis pada sepotortgdedan membaca buku bacaan kecil yang
memuat gambar dan kalimat-kalimat pendek yang sd3aagan melalui penguasaan kemampuan
dasar membaca itu, maka kemampuan anak-anak hiisgkdikan kepada kemampuan membaca
definisi suatu benda dengan menggunakan kartu ix@adan kartu kata; serta menganalisis

kalimat untuk mencapai pengertian membaca larptel{t

Catatan tentang penulis:

*) Hiday atDosen Fakultas llmu Pendidikan UPI Bandung, PengaRubrik “Konsultasi
Pedagogi” Harian Umum Pikiran Rakyat, Praktisi Péditan di beberapa Institusi dan Klinik
Pengembangan Potensi Anak, Konsultan Ahli Pendidike&klusi di Sekolah Mutiara Bunda
Bandung, dan beberapa Institusi Pemerintah.
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